
Profit: Jurnal Manajemen, Bisnis dan Akuntansi
Vol. 2 No. 4 November 2023e-ISSN: 2963-5292 - p-ISSN: 2963-4989, Hal 295-305DOI: https://doi.org/10.58192/profit.v2i4.1387

Received Juli 30, 2023; Revised Agustus 30, 2023; Accepted September 29, 2023
* Alyaa Zafira Darmawan, alyaazfrdarmawan19@gmail.com

Peranan Sistem Akuntansi Penerimaan Dan Pengeluaran Kas Dalam
Mendukung Pengendalian Internal Kas Pada Badan Keuangan Aset Daerah

(BKAD) Provinsi Sumatera Utara

Alyaa Zafira Darmawan
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

E-mail: alyaazfrdarmawan19@gmail.com

Hendra Harmain
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Rahmi Syahriza
Universitas Islam Negeri Sumatera Utara

Abstract. This research uses a qualitative method with a descriptive approach. The type of data used in this research
is primary data, namely interview techniques and secondary data using documentation techniques obtained from the
Regional Asset Financing Agency (BKAD) of North Sumatra Province. The results of this research indicate that the
accounting system for cash receipts and disbursements at the Regional Asset Financing Agency (BKAD) of North
Sumatra Province is classified as good. There are several challenges such as the internet network where not everyone
has an internet network, even though the North Sumatra Province Regional Finance and Assets Agency (BKAD) no
longer accepts cash payments and now requires them to come directly from the application. However, thanks to daily
digital use, the North Sumatra Province Regional Financial and Asset Agency (BKAD) has sufficient cash receipts
and expenditures. The Regional Finance and Asset Agency (BKAD) of North Sumatra Province receives and disburses
cash as needed.

Keywords: Accounting System, Cash Receipts, Cash Expenditures, Internal Control

Abstrak. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer yaitu dengan teknik wawancara dan data sekunder dengan teknik dokumentasi
yang diperoleh dari Badan Keuangan  Aset  Daerah  (BKAD) Provinsi Sumatera Utara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas pada Badan Keuangan  Aset  Daerah  (BKAD)
Provinsi Sumatera Utara  tergolong baik. Ada beberapa tantangan seperti jaringan internet dimana tidak semua orang
memiliki jaringan internet, padahal Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumut tidak lagi menerima
pembayaran tunai dan kini mengharuskan datang langsung dari aplikasi. Namun Karena penggunaan digital sehari-
hari, Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumut memiliki penerimaan dan pengeluaran kas yang
cukup. Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara menerima dan mengeluarkan uang tunai
sesuai kebutuhan.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi, Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas, Pengendalian Internal
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LATAR BELAKANG

Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan perusahaan, maka akan

semakin dapat dipercaya besarnya akun kas yang dilaporkan pada laporan keuangan perusahaan

tersebut. Disamping itu, dengan penerapan prosedur pengelolaan kas yang baik, maka

kemungkinan tingkat penyelewengan dan penggelapan kas akan mudah dicegah dan ditelusuri

(Rahmat Daim harahap, 2019).

BKAD adalah Perangkat daerah yang melaksanakan fungsi urusan penunjang

Pemerintahan Daerah dalam hal pengelolaan keuangan dan aset daerah yang dipimpin oleh

seorang Kepala Badan. Badan dipimpin seorang Kepala Badan yang mempunyai tugas

merumuskan kebijakan teknis Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah, melaksanakan pembinaan,

koordinasi, monitoring, eveluasi dan pengendalian Pengelolaan keuangan dan Aset Daerah,

melaksanakan fungsi sebagai Pejabat Pengelolaan Keuangan Daerah (PPKD) dan Bendahara

Umum Daerah (BUD) serta pemberian dukungan penyelenggaraan Pemerintah (Alwie et al.,

2020).

Sistem pengendalian internal meliputi unsur seperti struktur organisasi, metode dan

ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk 4 menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian dan

keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen

Sistem pengendalian intern kas yang lemah akan mengakibatkan kekayaan perusahaan tidak

terjamin keamanannya, informasi tidak teliti dan tidak handal serta efisien tidak terjamin (Pangkey

et al., 2021). Sehingga dapat mengakibatkan kemungkinan terjadinya penyelewengan dan

kecurangan terhadap kas. Namun tidak dapat dipungkiri bahwa kenyataannya selalu ada

perusahaan yang lalai dalam menerapkan pengendalian intern terhadap kas, sehingga

memungkinkan bagi pihak tertentu dalam mencari celah dari setiap sistem yang ada untuk

melakukan penyelewengan (Salasa et al., 2016). Akan tetapi selain mempunyai kewenangan,

pemerintah daerah juga mempunyai kewajiban untuk melaporkan dan mempertanggungjawabkan

pengelolaan sumber dayanya tersebut (Fabiana Meijon Fadul, 2019).

Dalam rangka mempermudah pengelolaan keuangan daerah khususnya pengelolaan

Pengeluaran Kas, yang sebelumnya proses pelaporan masih secara manual, sekarang sudah

tersistem dengan komputerisasi mulai Tahun 2017 lalu. Badan Keuangan dan aset daerah (BKAD)

sudah menggunakan aplikasi Sistem Akuntansi Pengelolaan Keuangan Daerah yang dibuat oleh

provinsi yaitu bernam E-keuangan gunanya untuk pengelolaan keuangan keuangan daerah.
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Aplikasi ini juga dipergunakan sebagai alat bantu pemerintah daerah yang digunakan untuk

meningkatkan efektivitas implementasi dari berbagai regulasi bidang pengelolaan keuangan

daerah yang berdasarkan pada asas efesiensi, ekonomis, efektif, transparan, akuntabel, dan

auditabel.

Berdasarkan observasi pendahuluan yaitu hasil wawancara dengan salah satu pegawai

BKAD Kota Medan, beliau menjelaskan bahwa pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Provinsi Sumatera Utara menjelaskan tentang Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas yang dikelola

oleh Bagian Akuntansi pada BKAD yaitu menggunakan Aplikasi Sistem E-keuangan.  Beliau juga

menjelaskan bahwa aplikasi E-keuangan pada BKAD sudah diterapkan pada Tahun 2017 lalu, dan

beliau juga menjelaskan tentang penerapan E-keuangan ini terdapat kendala yang dialami, adapun

kendala tersebut adalah jaringan internet E-keuangan yang masih kurang bagus dan sering terjadi

eror karna virus dalam aplikasi yang mengakibatkan terjadinya masalah dalam pengimputan data

aplikasi E-keuangan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 12 Tahun 2019

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, bahwa prosedur akuntansi yang diterapkan

dalam lingkungan pemerintahan daerah meliputi prosedur akuntansi Penerimaan Kas, Pengeluaran

Kas, Akuntansi Aset dan Akuntansi Selain Kas (Agustyawati, 2019).

KAJIAN TEORITIS

Sistem Akuntansi

Sistem menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan perangkat unsur yang

berkaitan untuk membangun sebuah totalitas. Di lihat dari definisi tersebut, sistem merupakan

gabungan dari beberapa unsur yang berhubungan untuk mencapai suatu tujuan (Yulianita

Rochmana Pratiwi, 2021). Sistem adalah sekelompok dua atau lebih komponen-komponen yang

saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan yang sama. Sistem

berasal dari bahasa latin system atau bahasa Yunani systema yang berarti suatu kesatuan yang

terdiri dari komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran

informasi, materi, atau energi (Saragih & Harahap, 2022).

Berdasarkan American Institute of Certified Public Accountant (AICPA), akuntansi adalah

seni tentang pencatatan, penggolongan, dan peringkasan, dengan cara yang informatif, transaksi,

atau kejadian keuangan perusahaan, serta hasilnya. Laporan keuangan disusun sebagai bentuk

suatu pertanggungjawaban pihak manajemen atau pemilik usaha terhadap pihak-pihak yang
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berkepentingan dalam kinerja perusahaan yang dicapai selama periode tertentu (Shanti et al., 2023)

. Akuntansi terbagi menjadi dua bagian yaitu akuntansi konvensional dan akuntansi syari’ah.

Akuntansi syariah merupakan salah satu dekonstruksi akuntansi modern kedalam bentuk yang

humanis dan syarat nilai dimana tujuan diterapkannya akuntansi syariah adalah untuk mewujudkan

terciptanya peradaban bisnis dengan wawasan humanis, emansipatoris, transcendental dan

teological (Hasibuan, 2020).

Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Sistem akuntansi penerimaan kas adalah Suatu prosedur catatan yang dibuat untuk

melaksanakan kegiatan penerimaan uang yang berasal dari berbagai macam sumber, yaitu dari

penjualan tunai, penjualan aktiva tetap, baik pinjaman, dan setoran modal baru (Ariani Arizah,

2020). Jadi dapat disimpulkan bahwa sistem akuntansi penerimaan kas adalah suatu prosedur yang

dibuat untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari penjualan tunai atau dari piutang yang

siap dan dapat digunakan untuk kegiatan umum perusahaan (Jusasni & Harahap, 2022).

Kas merupakan alat pembayaran yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan dalam setiap

transaksi perusahaan, setiap saat diinginkan” (Dr. Juliansyah Noor, 2019). Berdasarkan pendapat

Mulyadi jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas dari penjualan tunai seperti

prosedur order penjualan, prosesur penerimaan kas, prosedur penyerahan barang, prosedur

pencatatan penjualan tunai, prosedur penyetoran kas ke bank, prosedur pencatatan penerimaan kas

dan prosesur pencatatan harga pokok penjualan (Soni Andika Putra, 2019).

Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat dituangkan setiap saat serta surat

berharga lainnya yang sangat lancar yang memiliki syarat yaitu setiap saat dapat ditukar dengan

kas, tanggal jatuh temponya sangat dekat dan kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan

perubahan tingkat harga (Hana, 2021) .

Siklus pengeluaran merupakan siklus kedua dari siklus kegiatan pokok perusahaan terkait

empat kejadian ekonomi atau transaksi yaitu pembelian, penerimaan barang, pencatatan utang dan

pelunasan utang (Andayani & Aprilia, 2020).

Pengedalian Internal

Sistem pengendalian internal menurut IAPI (2011:319.2) sebagai suatu proses yang

dijalankan oleh dewan komisaris, manajemen dan entitas lain yang didesain untuk memberikan

keyakinan memadai tentang pencapaian dalam keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan
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efisiensi operasi dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (Dita & Haryati,

2021).

Pengendalian Internal adalah Seperangkat dan prosedur untuk melindungi aset atau

kekayaan dari segala bentuk tindakan penyalagunaan menjamin terjadinya informasi akuntansi

perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan (peraturan) hukum/undang-

undang serta kebijakan manajemen telah dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oleh

seluruh karyawan perusahan (Aprilianti et al., 2020).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan judul yang dikemukakan, maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif

dengan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,

menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari pengaruh sosial

yang tidak dapat dijelaskan, diukur, dan digambarkan melalui pendekatan kualitatif (Ahmad &

Muslimah, 2021).

Dalam penelitian ini melakukan wawancara terhadap pegawai Badan Keuangan Aset

Daerah (BKAD) PROVSU dan mengumpulkan berbagai informasi yang telah didapat dari

informan. Kemudian peneliti melakukan penyajian data dalam bentuk teks naratif yang bertujuan

untuk mendapatkan data yang lebih akurat.

Tahap terakhir dari penelitian ini adalah penulisan hasil penelitian yang meliputi tahap

wawancara, menyajikan data yang akurat sampai diperoleh hasil kesimpulan akhir penelitian (Putu

Mery Astuti et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas pada Badan Keuangan dan Aset

Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara

1. Sistem Akuntansi Penerimaan Kas

Bedasarkan temuan penelitian penerimaan kas pada Badan Keuangan dan Aset Daerah

(BKAD) sudah menggunakan sistem aplikasi yang bernama E-Keuangan. Dalam rangka

mempermudah pengelolaan keuangan daerah khususnya pengelolaan Pengeluaran Kas, yang

sebelumnya proses pelaporan masih secara manual, sekarang sudah tersistem dengan

komputerisasi mulai Tahun 2017 lalu. Badan Keuangan dan aset daerah (BKAD) sudah
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menggunakan aplikasi Sistem Akuntansi Pengelolaan Keuangan Daerah yang dibuat oleh

provinsi yaitu bernama E-keuangan gunanya untuk pengelolaan keuangan keuangan daerah.

Aplikasi ini juga dipergunakan sebagai alat bantu pemerintah daerah yang digunakan untuk

meningkatkan efektivitas implementasi dari berbagai regulasi bidang pengelolaan keuangan

daerah yang berdasarkan pada asas efesiensi, ekonomis, efektif, transparan, akuntabel, dan

auditabel.

Ada beberapa hal-hal yang berkaitan dengan sistem akuntansi penerimaan kas pada

Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara yang pertama adalah

fungsi-fungsi yang terkait. Fungsi yang terkait pada sistem penerimaaan kas ini ada di bagian

kas yang gunanya untuk mengelola data keuangan yang masuk kemudian di bagian pembukan

yang berfungsi untuk mencatat transaksi pada saat menerima kas dalam peloparan pendataan

dan mencatat dalam catatan peneriman dan yang terakhir ada dibagian keuangan yang berfungsi

sebagai penaggung jawab dalam pengelolaan keuangan perusahaan yang disetor ke bank.

Dokumen yang digunakan juga sangat berpengaruh pada sistem akuntansi penerimaan

kas di Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara. Adapun dokumen-

dokumen yang digunakan yaitu laporan pendaataan perhari yang dibuat setiap hari dari senin

sampai minggu dan proses pembuatannya melalui aplikasi E-keuangan, kemudian ada juga

dokumen yang berupa bukti setor bank yang dibuat sebagai bukti penyetoran kas ke bank dan

penyetoran ini dilakukan setiap harinya dengan jumlah penuh oleh bagian keuangan melalui

aplikasi E-keuangan yang sudah otomatis diterima oleh bank sumut, kemudia dokumen terakhir

yang digunakan perusahaan ini dan diolah langsung oleh pemerintahan sebagai tanda bukti

pembayaran adalah kuitansi.

Catatan akuntansi berasal dari piutang yang digunakan dalam sistem penerimaan kas pada

Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara adalah jurnal penerimaan

kas dan buku besar. Jurnal penerimaan kas berfungsi untuk mencatat dan meringkas transaksi

penerimaan kas pemerintah oleh bagian akuntansi, sedangkan buku besar dibuat untuk

memudahkan pengguna dalam melakukan pencatatan.

2. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Berikut dijelaskan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan sistem akuntansi

pengeluaran kas pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara

sperti fungsi yang terkait, dokumen yang digunakan, catatan akuntansi yang digunakan dan
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jaringan prosedur yang membentuk sistem. Fungsi-fungsi yang terkait pada sistem akuntansi

pengeluaran kas pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara

yaitu bagian yang memerlukan pengeluaran, bagian ini memerlukan kas membuat usulan

pembayaran dengan menunjukan dokumen pendukung kepada bagian keuangan. Lalu, bagian

keuangan bertanggung jawab dalam mengisi cek untuk mencaurkan dana dari bank yang dituju,

meminta otoritas atas cvek dan membayarkan kepada bagian yang membutuhkan kas secara

tunai atau dikirim melalui bank. Bagian pemeriksaan intern juga termasuk dari fungsi yang

terkait penegluaran kas di perusahaan ini, dikarenakan bagian ini bertanggungjawab untuk

melakukan perhitungan kas secara periodic dan mencocokan hasil perhitungannya dengan saldo

kas dalam catatan akuntansi.

Dokumen yang digunakan juga berperan penting dalam sistem akuntansi pengeluaran kas

di perusahaan ini. Dokumen yang digunakan di Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD)

Provinsi Sumatera Utara adalah bukti kas keluar dan cek. Bukti kas keluar digunakan sebagai

bukti untuk pembayaran pengeluaran kas secara tunai sebesar jumlah yang tercantum dalam

dokumen tersebut. Cek juga digunaklan pada saat pemakai dana kas kecil meminta dana kepada

pemegang dana kas kecil. Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi

pengeluaran kas pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara

adalah pembukuan untuk mencatat pengeluaran Perusahaan.

Peranan Sistem Akuntansi Penerimaan dan Pengeluaran Kas dalam Mendukung

Pengendalian Internal Kas

Sistem akuntansi penerimaan kas pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD)

Provinsi Sumatera Utara seperti fungsi yang terkait, dokumen yang digunakan dan catatan

akuntansi yang digunakan telah diterapkan dengan baik seperti fungsi yang terkait dalam

penerimaan kasnya cukup memadai, dokumen yang digunakan oleh penerimaan kas ini juga sudah

bagus. Catatan akuntansi dalam sistem penerimaan kas merupakan hal yang paling utama untuk

menghindari penyelewengan dan penggelapan namun, di perusahaan ini sudah tercatat baik dan

tertata apalagi perusahaan ini sudah menggunakan aplikasi yang man pencatatannya otomatis

dibuat dengan baik.

Sistem pengendalian internal kas pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi

Sumatera Utara melakukan pengawasan atau pengecekan yang ketat terhadap transaksi pendapatan

dan pengeluaran kas perusahaan. Sebelum dilakukannya pengecekan, penggunaan anggaran ini
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diperiksa dahulu oleh kasubag keuangan yang sekarang sudah berganti nama menjadi fungsional.

Pemeriksaan yang dilakukan oleh BPK dan Inspektoral dilakukan setahun sekali dan tidak pernah

dilakukan secara mendadak.

Penerimaan dan pengeluaran kas pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi

Sumatera Utara sudah cukup memadai dikarenakan sudah menggunakan digital yang bisa

dilakukan setiap hari dan kapan saja. Namun, karena perusaahn ini sudah tidak menerima uang

tunai lagi yang terkadang terdapat kendala dijaringan yang mengakibatkan terjadinya masalah

dalam pengiputan data dan kurang mendukung. Sehingga perlu adanya perbaikan dalam sistem

akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas untuk memaksimalkan tujuan perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sistem penerimaan dan peneluaran

kas yang diterapkan pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara,

penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas yang diterapkan di Badan Keuangandan

Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara. Dalam sistem akuntansi penerimaan kas,

fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kas pada Badan Keuangan dan Aset Daerah

(BKAD) Provinsi Sumatera Utara sudah cukup memadai begitu juga dengan dokumen

yang digunakan dan catatan akuntansi yang digunakan. Namun, karena Badan Keuangan

dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara sudah tidak menerima pembayaran

melalui tunai yang maksudnya harus langsung dari aplikasi yang sudah dibuat provinsi atau

biasa disebut E-keuangan mendapat beberapa kendala seperti jaringan internet yang mana

tidak semua orang mempunyai jaringan internet yang bagus. Kemudian dalam sistem

akuntansi pengeluaran kas, fungsi-fungsi dalam pengeluaran kas juga sangat memadai dan

pencatatan akuntansi dalam pembukuan pengeluaran kas yang didasarkan pada dokumen

bukti kas keluar dan dokumen pendukung transaksi pengeluaran kas telah sesuai dengan

teori yang ada.

2. Penerimaan dan pengeluaran kas pada Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi

Sumatera Utara sudah cukup memadai dikarenakan sudah menggunakan digital yang bisa

dilakukan setiap hari dan kapan saja.
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SARAN

Berdasarkan hasil peneilitian dan kesimpulan di atas, penulis akan memberikan saran yang

mungkin bermanfaat dalam peningkatan sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas

perusahaan. Adapun saran tersebut adalah sebagai berikut:

1. Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara sebaiknya dapat

memperbaiki kendala dalam aplikasi E-keuangan sehingga tidak ada lagi terjadinya

masalah pengimputan data.

2. Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Provinsi Sumatera Utara juga diharapkan bisa

lebih maksimal lagi dalam mengelola pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas

perusahaan, dengan menerapkan pemeriksaan mendadak terhadap setiap pekerjaan

karyawannya, terutama bagian kas, guna agar setiap karyawan selalu berusaha memberikan

kinerja maksimal disetiap bidangnya.  Namun, terkadang terdapat kendala dijaringan yang

mengakibatkan terjadinya masalah dalam pengiputan data dan kurang mendukung.

Sehingga perlu adanya perbaikan dalam sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas

untuk memaksimalkan tujuan perusahaan.
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